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Filsafat pendidikan adalah pemikiran yang mendalam tentang pendidikan berdasarkan 

filsafat. Apabila kita hubungkan fungsi Pancasila dengan sistem pendidikan ditinjau dari 

filsafat pendidikan, maka Pancasila merupakan pandangan hidup bangsa yang menjiwai 

dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, sistem pendidikan nasional Indonesia wajar 

apabila dijiwai, didasari dan mencerminkan identitas Pancasila. Pancasila adalah falsafah 

yang merupakan pedoman berperilaku bagi bangsa Indonesia yang sesuai dengan kultur 

bangsa Indonesia. 

Pancasila merupakan dasar pandangan hidup rakyat Indonesia yang di dalamnya memuat 

lima dasar yang isinya merupakan jati diri bangsa Indonesia. Sila-sila dalam Pancasila 

menggambarkan tentang pedoman hidup berbangsa dan bernegara bagi manusia 

Indonesia seluruhnya dan seutuhnya. 

Filsafat yang dikembangkan harus berlandaskan pada falsafah yang dianut oleh negara, 

sedangkan pendidikan adalah cara atau mekanisme untuk menanamkan dan 

mentransmisikan nilai-nilai falsafah tersebut. Pendidikan sebagai lembaga yang 

menanamkan dan mengomunikasikan sistem kode etik berdasarkan landasan filosofis 

lembaga pendidikan dan pendidik dalam masyarakat. Untuk memastikan bahwa 

pendidikan dan prosesnya efektif, maka dibutuhkan landasan-landasan filosofis dan 

landasan ilmiah sebagai asas normatif dan pedoman pelaksanaan pembinaan (Noor: 

1988).. 

Filsafat berasal dari kata Philosophy yang secara epistimologis berasal dari philos atau 

phileinyang yang artinya cinta dan shopia yang berarti hikmat atau kebijaksanaan. Secara 

epistimologis bermakna cinta kepada hikmat atau kebijaksanaan (wisdom) (Sutrisno, 

2006). Pancasila juga merupakan sebuah filsafat karena pancasila merupakan acuan 

intelektual kognitif bagi cara berpikir bangsa, yang dalam usaha-usaha keilmuan dapat 

terbangun ke dalam sistem filsafat yang kredibel. 



Pancasila sebagai suatu sistem filsafat, memiliki dasar ontologis, dasar epistemologis dan 

dasar aksiologis tersendiri yang membedakannya dengan sistem filsafat lain. Secara 

ontologis, kajian Pancasila sebagai filsafat dimaksudkan sebagai upaya untuk mengetahui 

hakikat dasar dari sila-sila Pancasila. Kajian epistemologis filsafat Pancasila, dimaksudkan 

sebagai upaya untuk mencari hakikat Pancasila sebagai suatu sistem pengetahuan. 

Menurut Titus (dalam Kaelan, 2007) terdapat tiga persoalan mendasar dalam 

epistemology, yaitu: (1) tentang sumber pengetahuan manusia; (2) tentang teori 

kebenaran pengetahuan manusia; dan (3) tentang watak pengetahuan manusia. Sila-sila 

Pancasila sebagai suatu sistem filsafat juga memiliki satu kesatuan dasar aksiologinya, 

yaitu nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila pada hakikatnya juga merupakan suatu 

kesatuan. 

Prinsip-Prinsip Filsafat Pancasila Pancasila ditinjau dari kausal Aristoteles dapat dibedakan 

sebagai Kausa Materialis, Kausa Formalis, Kausa Efisiensi, dan Kausa Finalis. Inti atau 

esensi sila-sila Pancasila meliputi ke-Tuhanan, kemanusiaan, kesatuan, kerakyatan, 

keadilan. 

Refleksi filosofis yang dikembangkan Notonegoro untuk menggali nilai-nilai abstrak yang 

menjadi intisari nilai-nilai Pancasila menjadi titik tolak implementasinya dalam bentuk 

konsep praktik subjektif dan objektif. Praktik objektif adalah praktik dalam kehidupan 

bernegara atau bermasyarakat, yang deklarasinya dilakukan dalam bentuk seperangkat 

aturan hukum yang berjenjang, berupa pasal pasal UUD, ketetapan MPR, undang-undang 

dasar, dan aturan pelaksanaan lainnya. membelah. Praktik subjektif adalah praktik yang 

dilakukan oleh manusia tertentu, baik sebagai individu maupun sebagai warga negara atau 

penguasa, yang inkarnasinya berupa tindakan dan sikap dalam kehidupan sehari-hari. 

Filsafat pendidikan Indonesia berakar pada nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 

Pancasila. Nilai-nilai pancasila harus ditanamkan kepada peserta didik melalui 

penyelenggaraan pendidikan nasional pada semua jenjang dan jenis pendidikan. Menurut 

(Jamali et al., 2004), ada dua pandangan yang perlu diperhatikan dalam menentukan 

landasan filosofis pendidikan Indonesia. Pertama, pandangan tentang manusia Indonesia. 

Filosofis pendidikan nasional memandang bahwa manusia Indonesia sebagai:  makhluk 



Tuhan Yang Maha Esa dengan segala fitrahnya; makhluk individu dengan segala hak dan 

kewajibannya; makhluk sosial dengan segala tanggung jawab hidup dalam masyarakat 

yang pluralistik.  

Kedua, Pandangan tentang pendidikan nasional itu sendiri. Dalam pandangan filosofis 

pendidikan nasional dipandang sebagai pranata sosial yang selalu berinteraksi dengan 

kelembagaan sosial lainnya dalam masyarakat. 

Menurut John Dewey, filsafat pendidikan merupakan suatu pembentukan kemampuan 

dasar yang fundamental, baik yang menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya 

perasaan (emosional) menuju ke arah tabiat manusia, maka filsafat juga diartikan sebagai 

teori umum pendidikan. Filsafat pendidikan itu berdiri secara bebas dengan memperoleh 

keuntungan karena memiliki kaitan dengan filsafat umum, meskipun kaitan tersebut tidak 

penting, yang terjadi adalah suatu keterpaduan antara pandangan filosofi dengan filsafat 

pendidikan karena filsafat sering diartikan sebagai teori pendidikan secara umum (Arifin, 

1993). 

Pancasila dengan sistem pendidikan ditinjau dari filsafat pendidikan, bahwa Pancasila 

pandangan hidup bangsa yang menjiwai dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, sistem 

pendidikan nasional Indonesia wajar apabila dijiwai, didasari, dan mencerminkan identitas 

Pancasila. Cita dan karsa bangsa Indonesia diusahakan secara melembaga dalam sistem 

pendidikan nasioanl yang bertumpu dan dijiwai oleh suatu keyakinan, pandangan hidup 

dan filosofi tertentu. 

Menurut Ramli (2003), pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan 

pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, 

supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. 

Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang 

baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu 

yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. 

Pancasila merupakan falsafah yang menjadi pedoman perilaku bangsa Indonesia sejalan 

dengan budaya bangsa Indonesia yang memiliki adat ketimuran. Pendidikan karakter 



harus diambil dari nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Mewujudkan manusia 

Indonesia yang cerdas, berakhlak mulia, mampu hidup pribadi dan bermasyarakat, 

memenuhi hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang baik, serta beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Semuanya mengandung falsafah pendidikan 

Pancasila, yang berciri holistik, etis dan religius. Pendidik harus sadar akan pentingnya 

pendidikan karakter. Salah satu cara untuk mengimplementasikan pendidikan karakter 

adalah dengan mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila. 


